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The background of the research that the attentlve |sten|ng
playgroundstudent at Tunas Bangsa kindergarten, Wotansari, Balong
Panggang, Gresik is very low. The fact showed that there are 30% students
who have low attentive listening skill. The researcher tried to use telling
story method in this research to improve children’s attentive listening skill.
Attentive listening skill means an active and creative listening activity to get
the information, the content or the massage of the story, and comprehend the
spoken communication.

The telling story method purposed to analze children’s attentive
listening skill at Tunas Bangsa Playgroup. This research was aimed to know
the differen of attentive listening skill between before and after the use of



telling story method at Tunas Bangsa kindergarten. This research used two
playgroups. There were Tunas Bangsa playgroup as an experimental group
and Dharma Wanita Persatuan Banjaragung playgroup as a control group.
Both of the schools have 17 students. The experimental group was give the
telling storymethod, but the control group was not. The data was conducted
by comparing the average scores after having activities in each group. The
pres test result of the control group ia 2.55 and for post test is 2.67. The pre
test resulte for the experimental group is 2.57 and their result of post test
after getting g treatment is 3.46. After examining by using t-test, there is a
significant difference. The result of t-count is 8.329 and t-table is 2.032 so t-
count is bigger than t-table.
The conclusing of this reséarch is that there is a significant effect
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Anak Usia Dini a u—prinsip “Belajar Sambil

pada anak.

Bermain, Bermain SerayahBelajdt” jkarenafipa Iniy terbukti dengan apa yang dikatakan
usia ini anak masih rentanidala in‘ma tid a dengan apa yang dilakukan oleh
dari itu prinsip inilah yan gunakantunt . ktu guru mengatakan “Buatlah

mengembangkan potensi pada diri anak.

garis lurus di papan tulis”. Saat anak didik maju

Sryersitasite g err-Suratraya. -

menyimak anak pada proses pembelajaran
khususnya pengembangan bahasa adalah melalui
metode bercerita.

Menurut Dhieni (2008 : 6.5) Metode
bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian

materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk

Pada hal guru sudah membuat garis lurus untuk
ditirukan anak didik. Ada juga anak yang tanya
terlebih dahulu kepada guru sebelum dia
melakukan apa yang dikatakan gurunya. Itu
adalah salah satu bukti kalau perkembangan
menyimak anak masih kurang dan perlu

dikembangkan lebih baik lagi. Walau ada



beberapa  anak  yang perkembangan
menyimaknya sudah bagus. Itu ditujukkan
dengan anak bisa melakukan apa yang dikatakan
oleh  gurunya. Untuk  mengembangkan

kemampuan menyimak anak didik yang masih

kurang, guru menggunakan metode bercerita
A

sebagai salah satu usahanya.

Sayangnya, saat ini tradisi_ménd@ngeng

begitu jarang kita temukef.

temukan ayah atau ibu yang/mendongeng untu
anaknya menjelang tidur. Ditambah' lagi anak
anak saat ini'tumbuh dan berkembang di tenga
maraknya berhagai maca edia, misalnya Pl

Station, komik,\internet, televisi, DVD}, dan lain-

atau, alat-peraga agar anak

mendengarkan sehingga anaksdapat' menyimak

sebelum dan sesudah diberikannya metode
bercerita dan menganalisis pengaruh metode
bercerita terhadap kemampuan menyimak pada
anak di Kelompok Bermain Tunas Bangsa

Ds.Wotansari, Kec.Balongpanggang, Kab.Gresik.

PENGEMBANGAN METODE
RENGAJARAN DIMENSI
PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

jetod
anak usia ¢lini. Misalnya

Tidak semusg pengajaran cocok

agi program kegiata
etode ceramah kurang cocok /bagi program
dini/ karena metode

egiatan jbelajar anak’ usia

ceraman menun

Berikut

dengan Kkarakteristik anak

pendajaraniyang,sesdia
usia dini, yaifu

Ahaerson

Menuru
Dhieni. 2008

mendengarkan ; ™ pema

aman dan
perhatian serta™
oleh Tarigan (1990« 25 dalam Dhieni. 2008 : 4.4)

bahwa menyimak adalah proses kegiatan

si. Pendapat ,ini dipertega

mendengarkan lambang-|

penuh perhatian, pemal

1., Bermain
&Berm'n yang
memberika kgpmwuagi_(::ysendiri.
Melalui_.~bermai anak mperoleh
pemba . kehidupan.
Bermain  merupa giatan  yang

memberikan,_kesenangan”dan dilaksanakan

untuk kegiatan itu sendiri, yang telah

bang ['lisany, dengan itekankapypada caranya dari pada hasil
haman eslas a leh dari kegiatan itu
interpretasi  untuk  me formasi, retsky, 990 : 395 dalam

menangkap isi atau pesan serta memahami makna

Moeslichatoen 1996 : 19). Kegiatan

Yinizersitas Negeri:Surabaya

Berdasarkan penjelasan di atas maka
dirumuskan sebagai berikut : Adakah pengaruh
metode bercerita terhadap kemampuan menyimak
anak Kelompok Bermain Tunas Bangsa?

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menganalisis

kemampuan menyimak anak

2. Karya Wisata
Berkarya wisata mempunyai makna penting
bagi perkembangan anak karena dapat
membangkitkan minat anak kepada sesuatu
hal, memperluas perolehan informasi. Juga

memperkaya lingkup program kegiatan



belajar anak usia dini yang tidak mungkin Demonstrasi berarti menunjukkan,

dihadirkan di kelas : seperti melihat mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi dalam
bermacam hewan, mengamati proses demonstrasi  kita  menunjukkan  dan
pertumbuhan, tempat-tempat khusus dan menjelaskan cara-cara mengerjakan
pengelolaannya, bermacam kegiatan sesuatu. Melalui demonstrasi diharapkan
transportasi, lembaga sosial dan budaya. anak dapat mengenal langkah-langkah
Jadi dari karya wisata anak dapat belajar pelaksanaan.

dari pengalaman sendiri, dan sekaligus anak A 6. Proyek
dapat melakukan generalisasi berdasarkan o=~ Metode proyek adalah salah satu metode

sudut pandang mereka. yang dugunakan untuk melatih kemampuan

Bercakap-cakap anak me masalah yang dialami

Bercakap-cakap mempunyai makna penting anak dalam kehidupan sehari-hari. Cara ini
bagi perkembangan anak usia dini karena juga| dapat imenggerakkan anak untuk
bercakap/cakap apal meningkatkan melakukan kerjd samal sepenuh hati. Kerja
asi denga orang sama dilaksanakan ,Secara terpadu untuk

encapai’tujuan-sama

tugas _merupakan /pekerjaan

tertentu’ yang_~dengan sengaja harus

dikekjakah 6leh-anak-yang-mendapat tugas.

ga ak usia_dini diberikan dalam
bentuk ke kegiatan
sesugi dengan k~langsting pendidik.
— b
N Denga mbz:;?m%nak dapat
/pf" \u\taﬁ—-s"

gcara nyata dan

i tuntas. Tugas

cara  untuk ra kelompok atau

meneruskan warisan budaya dari segi erorangan (Kurikulum anak usia dini,

generasi berikutnya (Garden 1986 : alam Moeslichatoen 1996 : 23).
1985 : 324 dalam Moesli€hato 6" D penjelasan metode-metode
Berceritera juga dapat m a untu jaran di , peneliti memilih salah satu

nyampaikan nilai-nilai ¥ g berlaku metode pembelajaran yan digunakan dalam
b gy eg@n 4 Frele) Al
akan menjadikan cerita sebagai sesuatu enelitian yaitu metode bercerita.

yang menarik dan hidup. Keterlibatan anak

terhadap dongeng yang diceritakan akan Pengertian Metode Bercerita

memberikan suasana yang segar, menarik Bercerita adalah suatu kegiatan yang
dan menjadi pengalaman yang unik bagi dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
anak. lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang

Demonstrasi harus disampaikan dalam bentuk pesan,



informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk
didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh
karena itu orang yang menyajikkan cerita
tersebut menyampaikannya dengan menarik
(Dhieni, 2008 : 6.3).

Menurut Bachir (2005:10) Bercerita
adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan

tentang perbuatan atau sesuatu kejadian” dan

disampaikan secara an dengan/ tujuan

membagikan pengalaman sdan pehgetahuan
kepada orang lain.
Sedangkan

Bahasa Indonesig

Kamus Besa+
: 210) cerita adalah

tahgkan

menurut

Tuturan | yangy, membe Ppagaiman

terjadinya suatu hahatatperistiwa atau Karangan

enuturkan  perbuata pengalaman

kebahagiaan_ ats

terseb atau rekaan
di jatas maka
cerita, anak dapat didefinisikan \"tuturan/ lisan,
tentang suatu

ya yang terjadi

Menurut Moeslichatoen (1996 : 155)
Dalam kegiatan bercerita anak dibimbing

mengembangkan kemampuan untuk
mendengarkan cerita guru yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau menanamkan nilai-
nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian
fisik

lingkungan, sosial. Lingkungan fisik itu meliputi

informasi  tentang  lingkungan dan

segala sesuatu yang ada disekitar anak yang non
manusia. Dalam kaitan lingkungan fisik melalui
bercerita anak memperoleh \informasi tentang
binatang. Peristiwa yang terjadi dati lingkungan

nak meluputi : bermacam makanan, pakaian,

dunia anat

di seputa

usfiroh.et al; 005:.59).\‘

Berdasarkan keberagaman—pengertian metode

bercerita diataS™ dapa mpUlka

sebagai
berikut : "metode_bercefita.adalah eara bertut
kata dalam penyampaian cerita,atau memberikan

penjelasan kepada anak secara lisan", dalam

UmN
Tujuan Bercerita

Lliversitasi

penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih

upaya memperkenalkan

keterangan hal baru pada a

baik. Melalui bercerita anak menyerap pesan-
pesan yang dituturkan melalui kegiatan bercerita.
Penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai-
nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

\/V'

erumahah, tanaman /ang terdapat di halaman
imah,/ sekolahy’ kéjadiah di” rumah, | di, jalan.
Sedang informasi““tentdng lingkungan / ‘sosial

meliputi : jorahgryang ada dala
sekalah, dan di masyara
tiap \orang| itu meprHik
di
pe

mehghasilkan

PEKEr]aan Yyang narus

akukan \Sefiap” hari yang memberikan

kePada__orang

ain.
i UWQ anak

yanan, jasa

tuhan,orang
Selai

,mendengarkan,membangun

yang
dipahaminya dan mengekspresikan terhadap apa

nengungkapkan  apa

egeIrSurataya

laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan
diceritakannya pada orang lain. Karena menurut
Frunner (Tampubolon, 1991 : 10 dalam Dhieni
2008 : 6.5) “Bahasa berpengaruh besar pada

perkembangan pikiran anak”.



Manfaat Metode Bercerita
Metode

pengajaran anak usia dini mempunyai beberapa

bercerita dalam kegiatan

manfaat penting bagi pencapaian tujuan
pendidikan anak usia dini.

Bagi anak usia dini mendengarkan cerita
dengan llingkungannya
g

pil bertutur] dan kreati

engasyikkan. Guru

dalam bercerita \dapat ‘menggetarkah perasaa
anak. ru anfaatkan % kegiata
kan  kejujuran,
ketulusan, dan
kehidupan
luar sekolgh
Selain manfaat yang“telah dikemukakan
din  yang
de, bercerita hagi
anak usia_dini_di~antaranya, “menurut Dhi

(2008 : 6:6) sebagai berikut-:

a. Melatih,daya se a.tangkap anak
usia dini, apak usias“dini dapa
dirangsang, Ontuk mampw” memahami isi
atau ide-ide pokok dalam cerita secara

b.

keseluruhan.
Melatih daya pikir a usia(dini.
terlatih memahami S cerita,

mempelajari hubungan bagian-bagian dalam

A

d. Mengembangkan daya imajinasi anak.
Artinya dengan bercerita anak dengan daya
fantasinya dapat membayangkan atau
menggambarkan suatu situasi yang berada
diluar jangkauan inderanya bahkan yang
mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya ini
berarti membantu mengembangkan
yawasan anak.

e. Menciptakan sitasi yang menggembirakan
serta \menge suasana hubungan
yang | akrab dengan  tahap
perkembangannya, sidhdini senang
mendengarkan /c terufama apabila
guruplya  dapat / menyajikannya) dengan
menarik.

f embantu bangan baHasa }anak
perkomunikasi  secar dén efesien
sehinng / prose enjadi
omunikatif

enur sfiroh (2005:95) ditinjau” dari

N/

beberapa aspeks m t ‘bereerita agai
&:)erikut:
- Aemban ibadi

- ) mem k pribadi dan
moral.anak.
2) ajinasi dan
fantasi.

3) Mema

4) Merangsang minat menulis anak.

W kemampuap‘verbal anak.

erangsang minat baca anak.
e akrawala pengetahuan anak.
e animenurut Bachri (2005: 11),

manfaat bercerita adalah dapat memperluas

Urmyersrtas-NegereSutabaya

untuk memusatkan perhatiannya kepada

keseluruhan cerita, karena dengan

pemusatan perhatian tersebut anak dapat,
cerita

melatih  hubungan bagian-bagian

sekaligus menangkap ide pokok dalam

cerita.

yang bisa jadi merupakan hal baru baginya.
Manfaat bercerita dengan kata lain

adalah menyalurkan kebutuhan imajinasi dan

fantasi sehingga dapat memperluas wawasan dan

cara berfikir anak.



Dari manfaat-manfaat yang dijelaskan
diatas peneliti memilih manfaat metode bercerita
untuk melatih daya serap/tangkap anak usia dini
karena dengan melatih daya serap anak, maka
untuk mengembangkan daya pikir dan imajinasi
akan lebih mudah.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita &
Bentuk penyajia
Anak Usia Dini adala

pengembangan satu’ dengan/yang lain, termasuk

proses” pemheélajaran

erpadu antara Bidang

Bidang pengembangan, Bahasa. Dan setiap

metode pembelajaran pasti, memiliki kelebihan

dan kekurangan, dengah adanye

pembelajaran  terpadu

d.

c. Pengatu ederhana.
d. Gurudap as dengah mudah:
e. Secara relatif—tidak banyak memerlukan
biaya.
Kekurangannya,

a. Anak didik menjadi
banyak  mendegarka

penjelasan dari guru.

karena itt

g an untuk  mendengarkan
ar e per ceritanya.
ene Alat at ng digunakan hendaknya

aman,

kegiatal
menyenarngkan bagi ana

diperlukan \untuk

ejeki, 1999 : 1 (dalal
endidika

untuk, mencapai

Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama
apa bila penyajiannya tidak menarik (Dhieni,
2008 : 6.6).

A Bentuk-bentuk Metode Bercerita

entunya setiap pendidik menginginkan

penmbelajaran atau bercerita dikelas

dalam jpe

juan yang dimaksud. /Oleh

metode bereerita dibagi_menjadj, dua,

BerceritaDeng ra
Kegiatan bercerita dengan menggunakan
media-ata \kungam'cerita yang

disampaikan™sarti djikan sebuah

cerita dini

USia

pada ana dengan
menggunakan béfbagai media yang menarik

dan

menarik, dapat dimainkan oleh guru

"URVERS IS N edekrStidhay &

digunakan dapat asli atau alami dari lingkungan

mengutarakan mendapatnya.

c. Daya tangkap atau serap anak didik berbeda
dan masih lemah sehinnga sukar memahami
tujuan pokok isi cerita.

sekitar, dan dapat pula benda tiruan atau fantasi.

b.

Bercerita Tanpa Alat Peraga
Tehnik ini banyak digunakan guru anak
usia dini untuk mengembangkan daya

konsentrasi anak untuk memperhatikan isi



cerita dari cara guru membawakan cerita
tersebut.
Bercerita tanpa alat ini sangat mengandalkan
kualitas suara, ekspresi wajah, serta gerak tubuh.

Penceritaan dapat mengambil posisi duduk atau

berdiri dalam suasana santai.
Setelah dijelaskan mengenai metode A
-

bercerita, maka diketahui metode~ bercerita

kefhampuan yang
dimiliki anak usia dini di‘antaranya kémampuan
aya tangkap/atau serap,
perkembangs daya onsentrasi

menyimak/ dan Selanjutnya dalam

pengkajian peneélitia

kedua hercerita

Dari

memanfaatkan apa yang ada

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran
atau bahasa lisan (Tarigan, 1993 :28).

Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah

secara aktif dan kreatif

kegiatan\ymendengar

untuk memperoleh, informasi, menangkap isi

cerita atal pesan | serta memahami makna

omunikasi|yang disa cara lisan.

ungsi Menyima
Sabarti

denganmaksima

Pengertian W
Menyi erdpakan

komunikasi dua arah yang bersifat langsung dan

kegiata

bersifat tatap ~muka, melibatkan proses

menginterpretasi dan m

yang didengar sehingga me

oleh seseorang dengan bunyi bahasa sebagai

| hubdingan,/antar rib?im&@[_f) Agar
\/ cepat memberikan respon yang positif, (4)

Mengumpulk membuat

eputusan yang masuk a

Berikut ini akan dijelaskdn peranan dari

menyimak menurut Dhieni (2008 : 4.6) yaitu :

oleh seseorang kalau tidak diawali dengan

Yniversitas NegeriSurabaya

menyimak memiliki kandungan makna yang
lebih spesifik bila dibandingkan mendengar dan
mendengarkan (Dhieni 2008 : 4.4).

Selain itu, menyimak juga mempunyai
pengertian lain yaitu: Menyimak adalah suatu

proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang

sebagainya setelah ia sering dan berulang-
ulang menyimak pengucapan kata-kata
tersebut dari orang-orang yang ada di
sekitarnya. Demikian pula halnya pada saat
anak belajar bahasa asing. Kegiatan

mungkin diawali dengan menyimak cara



pengucapan kata, dan kalimat sebelum dia

bisa mengucapkan sebuah kata dan
penggunaanya dalam kegiatan berbicara.
Menjadi dasar pengembangan kemampuan
bahasa tulis (membaca dan menulis).
Kemampuan mendengarkan ini juga menjadi
A

kemampuan dasar yang harus dimiliki anak

sebelum diajarkan membaca. eperti
dikemukakan oleh Tom_dan Sebol, salah satu
hafus di

aca adalah kemampuan

liki anak

Artinya, anak mampu

a di lingkungan merek

unyi-bunyi huruf ata

bahasa penyimak, i' imak i

dapat mengetahui \/

hasik,_simakannya .aka

ciri-ciri,_bahasa Hal™ ini dapat
menunjang ampuan berbicara
penyimak. Selain itu, penyimak dari hasil

simakannya akan memperoleh tambahan
k

perbendaharaan

meningkatkan ketera
baik

maupun tulisan (membaca dan manulis).

lisan (berbic

Untyersitas NegerrSurabaya:

tentu penyimak akan dapat mengetahui isi
atau makna pembicaraan tersebut, maka
akan terjadi komunikasi antara pembicara
dan penyimak. Hal ini berarti, menyimak
dapat memperlancar komunikasi lisan.

Menambah informasi atau pengetahuan

Pengetahuan tentang kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi atau informasi
lainnya tidak hanya diperoleh melalui
membaca, tetapi juga melalui menyimak.
Pengetahuan baru tersebut dapat diperoleh
melalui kegiatan mendengarkan berita,

ceramah, diskusi, dan lain sebagainya.

Tujuan‘Menyimak
Bermaca tujuan orang
#menyimak. Tujuan | sese@rang  menyimak

ergantung pada niat set

56) mengemukaka
+xenyim , yaitu :

-

C.

&

g dapat imak
ilan |ber i r
a nyim ingka

p orang. [Rarigan (1993

nyi

dapat
bahan

memperoleh

dari sang

pembicara denga dia
menyimak

Ada ‘orangs” yang menyimak déngan
pe anan’ pada adap
sesuatli da atau

yang,/ diperdengarka au dipagelarkan
(terutama Iﬂm seni),
pendet W menikmati
keindahan audial.

Ada orang+yang menyimak dengan maksud

agar dia dapat menilai apa-apa yang dia

ituf(baik-buruk, indah-jelek, tepat-
& tak logis, dan lain-lain),
menyimak untuk

mengevaluasi.

disimaknya itu (misalnya pembacaan
cerita, pembacaan puisi, musik dan lagu,
dialog, perdebatan). Pendek kata, orang itu
menyimak untuk mengapresiasikan materi

simakan.



Ada orang yang menyimak dengan maksud
agar dia dapat mengkomunukasikan ide-ide,
gagasan-gagasan,

maupun perasaan-

perasaannya kepada orang lain dengan
lancer dan tapat. Banyak contoh dan ide
yang dapat diperoleh dari sang pembicara
dan semua ini merupakan bahan penting
dan

menunjangnya dalam

mengkomunikasikan ide-idenya‘Sendifi.

f. Ada pula orang yé ényimak dengan

membedakan arti

ata pada Seseoran

a asing yan
embicara\asli

g. ak dehgan

memecahkan

analisis, sebab

dari sang pembicara™, die pungkin
masukan berharga.

h. Sele ang teku menyi}xak
sang~pembicara untuk meyakinkan_dirinya-
terhadap suatu masalah.-atau pendapat yang
selamatini an, denfan perkataan
lain, dia imak secara persuasif
(disarikan dari~_Logan.fet al], 1972 : 42 ;
Shrope, 1979 : 261 dalam Tarigan 1993 :
56).

Sejalan  dengan | pendapat | te t

Sabarti (dalam Dhieni, : ) ju

mengemukakan beberapa tyjuan menyimak,
Ayerstias

Menyimak untuk menghibur ri,(gﬁnyi a
(4)

dan (5) menyimak untuk

untuk  menilai, menyimak  untuk
mengapresiasikan,
memecahkan masalah.

Berikut ini penjelasan tujuan menyimak

bagi anak yaitu :

a
I Je

a. Untuk Belajar
bagi anak wusia dini tujuan mereka
menyimak pada umumnya adalah untuk
belajar. Misalnya belajar untuk
membedakan bunyi-bunyi yang
diperdengarkan guru., mendengarkan cerita,
permainan bahasa. Jadi, anak usia dini
melakukan  kegiatan menyimak lebih
endefung bukan karena keinginan anak itu
sendiri tetapi ka ditugaskan sehubungan
dengan kegiatan dalam\pembelajaran
b. UntukjMengapresiasikan
artinya menyimak/ bertujuan ‘untuk dapat
memahami, menghayati, dan/menilai bahan
yang disimak. ng/disimak dengan
tujuan ini/bigsanya berbentuk karyasastra,
Seperti Ce
C. | Untuk
Menyimak yang
diri antinya’de
senang‘dan gembira.
d.{ Untuk Memeeahkan-Ma
Tujuan ini bigsanya~dite pada orang
" _dewasa. raw punya
permasalahan isWe;n cahannya
melalui Kegiatan.menyimak:
Tujuan menyimak ‘ini,_ma bisa ditambah
dengan tujuan-tujuan lain yang lain tergantung

a hiat seseorang untuk menyimak.
is-Jeni

d

n S ak yang Dikembangkan
a siaD

berbahasa

Kemampuan merupakan

egelL.Itranaya

bahasa lisan adalah kemampuan berbahasa yang
diprioritaskan untuk dikembangkan di lembaga
ini. Sebelum anak diajarkan membaca dan
menulis anak terlebih dahulu harus memiliki
kemampuan

menyimak. Adapun jenis-jenis



menyimak yang dapat dikembangkan untuk anak
usia dini menurut Broemley (1990, dalam Dhieni
2008 : 4.11) adalah sebagai berikut :
a.  Menyimak informatif
Menyimak atau mendengarkan
informasi  untuk  mengidentifikasi dan
mengingat  fakta-fakta, ide-ide dan
hubungan-hubungan. Ada beberapa

kegiatan yang dapat direncafiakan’ atau

ditugaskan kepad # anak untuk

mengembangkan kemdmpuan /menyimak
informatif, diVantaranya :

1) Membiarkan atau menydruh ana

enutupy mata, Tlalu menundukka

epalanya di_atas ‘'meja, kemidian suru
dakan

pensil, mendorohg

ereka memb

endorong kursi

epada mereka mebak suara) apa

Mengajarkan kepadasahak bagaimana

menerima-pesan.telepon secra singkat.

Diskusikan tentang bagaimana meraka
menyusun gambaran visualnya.

7) Menggambar sebuah objek di kertas
grafik yang luris. Minta anak-anak
untuk menandai arah utara, selatan,
timur dan barat pada kertas grafik.
Setelah menentukan titik permulaan,
berikan petunjuk pada anak langkah

demi langkah untuk menggambar

ebuah ‘apjek; misal ke utara 2 persegi,

ke barat 2 ‘persegi.Akan tetapi kegiatan
seperti ini lebih cocok digunakan untuk

anka yang sudah lebih |besar seperti

b.  Menyimak

fendengg

tentang

sosial.

apa,
Jawabannya

harus berupa pilihan dan anak har
menerangkan faktanya fun da|
menjawab.
5) Membaca sajak ita®*Kadang-
kadang hilangkan sebuah kata atau
niversifash
uruh™anak melengkapl atau mengisi

kata kalimat yang hilang tersebut.

6) Ajak anak untuk menggambar dalam
pikirannya tentang apa yang mereka

dengar dari cerita yang dibacakan.

engidentifikasi“dan menginga , ide
dan gan-hubungan: mpuan ini
membutuhkan antuk
engeénali / is didengar /dan
ambuat | sebuah keterangan tentang hal
tersebut
&berdasrk

n dari guru.

Perlu diketa bahwa manfaat membacakan

eOeIEytanAYR

meraka juga dapat menambah keuntungan yang

lain, yaitu :

a) Merangsang anak untuk ingin membaca.

b) Mempertinggi kebebasan kemampuan
membaca.



d)

2)

3)

4)

Memperluas pengalaman dan ketertarikan
anak.
Memperjelas kepada anak tentang buku
yang tidak dibaca.

Membacakan teka-teki dan mengajak anak

menebak berbagai jawaban.

mereka memahami dan merasakan irama
dan ritme bahasanya.

3) Patung Visual, berhubungan dengan musik
yang menciptakan atmosfir khusus atau
irama yang mebuat pesan yang disampaikan

diperkirakan  dapat lebih  menambah

Mengajak anak membuat teka-teki sendiri A ketertarikan anak dalam mendengarkan.

lalu membacakan pada teman-te

Mengajak anak menontop” cerita pada

D

anak tentang/cerita tersebut. Atau ajukan

televise atau lald mintalah kesan

pertanyaan jyang /dapat mengdembangkan
kemampuan, berpikir kritis anak. Misalnye
pertanyaan : \‘kamu'\sehgang tidak dengan

cerita tadi?” 19 tokoh dalam cerita

-~

yang mana Yyangsikamu suka

enyimak Apresiatif~adalah| kemampuan

Intuk-~menikmati_dany merasakan apa
dalam jenis
pahan Wang

disirmaknya. Anak _akan_ terpaku da

terpukau enikmati

dramatisas pdisi,.~Secara~imajinati
penyimak ‘Sgolah-olah ikut mengalami,

merasakan, melakukan karakter  dari

perilaku cerita yangAdilisafikany, (Dhigni
2008 : 4.12).
Ada tiga media dapat digun

untuk mengembangkan kemampuan menyimak

Uhiversitas NegelLSlitabaya.

2)

untuk membantu anak menghargai dan
menikmati apa yang didengar.

Bahasa yang berirama, meliputi semua
sajak anak usi dini. Membacakannya

dengan lantang di depan anak membantu

-

‘ Adapun beberapa kegiatan yang dapat
diberikan  urtuk

menyimak apresiasif
berikut :

1) Membacakan anak koleksi gerita, seperti

pneningkatkan  kemampuan

a,_anak adalah sebagai

cerita/ binatang atau cerita lain sesuai
dengan kebutlhan dan/kemampuan anak

untuk mengéna

Kata yang ulang.
Bicaraka tang perasaans#’s hati,
atau gambaran yane erita

2) |\ Membacakan bacaan berKualitas pada

anak. Menggiring perhatian mereka /pada

penggunaah kata~kata yang.suaranya s

&artiny. ' saan,
suasafa hati ugambar

yang .muncul

perti

—

o
N/, pada cerita

3) Membacakan ua,_ti SI pada anak
dan ‘membal ere espon isi puisi
dengan alisasi dampérasaan. Gunakan

kepekaan penglifiatah, pendengaran, perasa,

iumang dan perabaan. Dorong anak
uk abung bergabung dan
memb sehingga meraka

merasakan perasaan puisi tersebut dari

bergambar. Menurut Glazer (1990 dalam
Dhieni 2008 : 4.13) puisi yang diberi
ilustrasi yang cantik akan berdampak dua
kali lipat pada pembacanya, dibandingkan
dengan kualitas puisi yang lebih artistik

namun tanpa ilustrasi.



5) Mengundang seorang pencerita untuk pembicara, dimana  keunggulan dan

mengunjungi kelas, sehingga anak dapat kelemahan, dimana kebaikan dan
belajar untuk menikmati bentuk kesenian kekurangan sang pembicara, maka dengan
khusus. demikian sudah sampai pada tahap
Dari penjelasan diatas peneliti memilih evaluating.
kegiatan membacakan anak koleksi cerita Karena e. Tahap Menanggapi, merupakan tahap
peneliti ingin menggunakan fasilitas yang ada terakhir dalam kegiatan menyimak. Sang
secara maksimal. g penyimak menyambut, mencamkan,

menyerap;\serta ¥menerima gagasan atau ide

Proses Menyimak yang \ dikemukak leh sang pembicara

—

dalam | ujaran \a pembicaraannya,sang

penyimak pun pada tahap

menanggapi (regponding).] (Logan [et all,
dalam proses i pun terdapat tahap 1972/ 39 ; Loba 1969 : 243 dalam

tahap, antara lain :

plementasi mak

ang pembicara dala Ahak melalui Metode Betc

adi Setiap emampuan

menyimak tentang~Suatu cerita berbeda-beda.

b. ag mahami setela Oléh karena it dipertuka esuai
einginan untuk untuk enge ngan

i..dengan bai menyimak pada anak:Sehingga pesar’yang ingin

: : : T, WS s . :
pemhicaraan yang disampaikan oleh™ sang \/ diSampaikan g dapat tersampaikan” dengan

pembicara;—maka..-sa
understand

dalam tahap baik kapada iti  memilih

metode  “bercerita engembangkan

c. Tahap Menginterpretasi, pényimak yang perkembangan menyimak padafanak.
baik, yang cermat—dan teliti, belum puas Kurikulum herbasis kompetensi
kalau hanya mendengar dan e peluang  bagi  guru  untuk
ujaran  sang  pembicara. me atka ode yang paling sesuai dan
menafsirkan atau menginter, kontekstual. ang paling penting dengan
butir-butir pendapat yang terdapat dan bercerita kita dapat memperkaya kosa kata yang
térsi jaran itu, -deng ikian imiliki aflak didi jak anak-anak
Unisarsitashe qeri.Surdbaya
interpreting. isa diminta menentukan akhir dari cerita

d. Tahap mengevaluasi, setelah memahami sehingga suasana kelas menjadi hidup.
serta dapat menafsirkan atau Hal ini dapat ditandai dengan
menginterpretasikan isi pembicaraan, sang berkembangnya beberapa kemampuan anak didik
penyimak pun mulailah menilai atau sebagai berikut :

mengevaluasi pendapat serta gagasan sang a. Mampu berkomunilkasi dengan baik.



b. Memiliki berbagai perbendaharaan kata

kerja, kata kata sifat, kata keadaan, kata Rencana Penelitian

tanyadan kata sambung. Penelitian ini menggunakan cara pre-
c. Menunjukkan pengertian dan pemahaman test and post-test group. Desain ini dapat

tentang sesuatu. digambarkan sebagai berikut dalam (Arikunto,
d. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, 2010:124) :

dan tindakan dengan menggunakan kalimat

sederhana. & Y 0, X 0,
e. Mampu membaca dan mengungKapkan \

Sesuatu melalui gambz
Keterangan :

O;: Pre

kemampuan enyimak | amak sebelum

est, dilakukan ‘wntuk mengetahui

alat bantu yang dapat /digunakan bisa berupa

gambar, bonéka, atau jari pencerita sendiri.
perlakuan.

:Perlaklian yang/dilakukan”adalah pengajaran

METODE PENEL

Jenis Renelitian

perlakuan/

kemampuan

Pengemnanga

bermain tunas..bangsa—di Ds.\Wotansari, /Kec.

A menyimak anak melalui metode bercerita/pada
Balongpanggang, Kab.Gresik” enggunakan y P

anak Keleampok/Bermain = 020

Nilai post”test_yang dimaksud/dalam

itian ,ni ;,adatah memberikan sebuah tugas

pendekatan_kuantitatif-dan,_penelitiandya adalah

penelitian Vietode | penelitian

eksperimen-diartikan sebagai metode “penelitis P

yang digunakan untd

A o epada anak untu ndapatkan seblah nilai
ari.._pengaruh m\m{{
P atau has m i penerapan
ang lain_dalam
etode hercerita uk meningkatkan

perlakuan t&rten
dikendalikari” (Sugiyono, 2008 :

kondisi yang

107)\ kemampuan meéenyimak ana asil pengamatan

Penelitian  ini yang diperoleh pada saat perlakuan adalah data

penellitian pre experime e n kemampuan guru dalam mengelola
2010:123) menyatakan ba pe ran mampuan  anak  dalam
a k an perintah yang diberikan

design disebut juga “Quas
guru selama proses pembelajaran berlangsung.

eksperimen pura-pura. Disebut demikian karena o
U. ! e hasil sete k n
Uniyersitas:egeriSuabaya
cara ekSperimen yang dapat” dikatakan ilmiah trhEdapusc R lB) Il '
anak setelah penerapan pembelajaran melalui

mengikuti peraturan — peraturan tertentu. Bentuk

pre experimental design ini adalah pre-test and metode bercerita  untuk meningkatkan

. . . kemampuan menyimak anak.
post-test group. Dimana penelitian ini P y

menggunakan dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok control. Teknik Analisis Data



Untuk mengetahui keefektifan suatu
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
dilakukan analisis data.

Menurut Sugiyono (2008 : 244) analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara
hasil

sistematis data yang diperoleh dari

wawancara, catatan lapangan dan observasi.

Dengan cara mengorganisasika data,

menjabarkannya ke dalamy unitzunit melakukan
pola. Memilih mana

akan dipelajari dan

Parametri._diguhakan untuks, menganalisis /data
nominal dan ordinal (Sugiyono, 2009": 21

lon Raramétri yang

hipotesis | komparatif

adalah 'menggunakan teknik McNemar. T

ini digunakan untuk mepguwji-signifikan hipotesis

komparatif dua Sampe g-berpasdngan bila

datanya berbent Sugiteno, 2009 *
212).

Analisa hasil penelitian akan dikaitkan

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini
untuk kelompok kontrol yaitu anak kelompok
bermain Dharma Wanita Persatuan Banjaragung
yang berjumlah 17 anak. Sedangkan untuk
kelompok eksperimen vyaitu anak kelompok
bermain Tunas Bangsa Desa Wotansari yang
berjumlah~17 anak. Dimana pada kelompok
kontrol

diberikan

kelompok ‘eksperimen {kema

emanpuan thenyimak pada anak tidak

perlakuan

(treatment) sedangkan

puan menyimak

ada anak diberikan perlakuan berdipa penerapan

etode bercerita.

peneliti’ menggunakan eknik
perhittingan erhitungan statistik /manual
dan / menggunakah program PSS

15.00 for windows yang dijadikan sebagdi oross
chek), (pengecekar adap_hasil data
penhelitian.

Deskripsi Data

N/

- ada
membahas tenta

- deskripsi a  ini_-peneliti
0 ra%:;gin n baku,
nilai tertinggi.dan-terendah.tes hasil,kemampuan

nenyimak “\pada “wanak-.._kelempok kontrol

(Kelompok Bermain DharmaAVanita Persatuan)

dan kelompok eksperimen (Kelompok Bermain

dengan tujuan penelitian seBagaim gte u ngsa).
dikemukakan pada Bab |, maka dapat /diurai Se ata penelitian tentang hasil
dengan deskripsi data nguj e menyimak  anak  terkumpul

hipotesis. Deskripsi data yang akan disajikan

kemudian peneliti melakukan analisa

tintversitasieqen Soratigya

Bermain Tunas Bangsa di desa Wotansari,
Kecamatan Balongpanggang, Kabupaten Gresik.

Data penelitian ini peroleh dari hasil tes
kemampuan menyimak pada anak kelompok
bermain sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) penerapan metode bercerita yang terdiri

perbedaan antara hasil kemampuan menyimak
saat sebelum dan sesudah penerapan metode
bercerita pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hasil perhitungan tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut :



Kelompok Kelompok rata masing-masing yaitu kelompok kontrol dan
Kontrol Eksperimen kelompok eksperimen memiliki nilai yang
Deskriptif Pre- | Post-| Pre- | Post- berbeda antara rata-rata pre-test dan post-test
test | test test test dimana terjadi peningkatan hasil kemampuan
Rata-Rata 255|267 | 2,57 3,46 menyimak anak setelah diberikan perlakuan
(mean) (treatment) berupa penerapan metode bercerita.
Standart 169|158 1,91 | 1,82 Perbedaan nilai mean dari masing-
Deviasi (SD) //7 4\ masing kelompok yaitu kelompok kontrol dan
Varians (S?) | 2,85 3?50 }5§ 3,32 kelompok ™ eksperimen  tersebut  apabila
Nilai Terendah 1yr 2 // 12 18 dlg?mba an dengan diagram histrogram sebagai
Nilai Tertinggi /17 llf 18{ 23 perikut
Sumber : da 5 (perhitungan manual a
dan lampiran 7\(perhitungan out- 3.46
put SPSS.15,00\for Windgws) o L LA -V
Tabel 4.1 Hasil K an Menyimak %gg j l I
Sebelum,(Pre- test) dan h, (Post- test) igg ]
empek Kontrol da ompok 0.50 -

Eksperimen 000 Pretest  Posttest  Prefest  Posttest
kemampuan kemampuan kemampuan kemampuan
menyimak ~ menyimak menyimak  menyimak

Berdasarkan hasil “analisis| tabel /4.1 [di kimﬁ,?k kimﬁ,?k elﬁesﬁer?i?ﬁ:n elﬁesﬁer?i?ﬁ:n
atas m hasil
diperoleh dari kemampuan, ‘menyimak pada
kelompok ata-rata pre-test
2,55 sedangkan hasil rata-rata._post-test 2,
Dengan standart-deviasi 69 dan pos
test 1,58 yang varians pre-tes

0 Nilai Rata-Rata~T.es Hasil Kemampuan
2,85 dan post-test;2;50. Dengan’ nilai terendah )
Menyimak Kelompok Kontrol dan

pre-test sebesar 10 dampost-test sebesar 12. .
lompok Eksperimen

Untuk nilai tertinggi pre-testisebesar|17idan post-
test sebesar 18. ) )
: er diagram 4.1 di atas maka
Sedangkan untuk mpok eksperi ) ]
I daan "hasil kemampuan menyimak

memiliki hasil rata-rata pre-test 2,57 dan post- =
dari nilai Jata-rata pada kelo:lpok kontrol dan

Jiiversitdas.Negerr-tranaya

o sperimen yaitu memi
pre-test 3,63 dan post-test 3,32. Dengan nilai o
sebesar 2,57 setelah diberikan perlakuan berupa
terendah pre-test sebesar 12 dan post-test sebesar ) )
S penerapan metode bercerita maka hasil
18. Untuk nilai tertinggi pre-test sebesar 18 dan ) )
kemampuan menyimaknya meningkat dengan
post-test sebesar 23.
S o ] ) rata-rata post-test sebesar 3,46.
Dari hasil analisis beserta penjelasan di

atas maka dapat diasumsikan bahwa nilai rata-



Analisis Statistik ekor diperoleh df 30 = (2,042) + df 40 = (2,021) :

Pengujian ini  dimaksudkan untuk 2 yaitu (2,042 + 2,021) : 2 = 2,032. Maka
menyelidiki apakah ada pengaruh dalam didapatkan tgpe Sebesar 2,032. Ternyata thiwng
pemberian treatment berupa penerapan metode lebih besar dari tape atau thiwng = 8,392 > tiapel
bercerita terhadap kemampuan menyimak anak 2,032. Dengan demikian hipotesis yang
Kelompok Bermain Tunas Bangsa dengan menyatakan : “Terdapat pengaruh metode
melihat adanya perbedaan rata-rata perhitungan (‘\ bercerita terhadap kemampuan menyimak anak

antara kelompok eksperimen dan Kelompoks, Bermain Tunas Bangsa dapat

kontrol. Adapun hasil penguji ji diterimal, Artinya

terdapat pengaruh yang
rata (uji-t) dengan signifikan'antara kemampuan menyimak anak

statistik  secara sebelum dan sesudahipenerapan metode bercerita

program ko i . nada anak Kelompok Bermain Tunés Bangsa.
hasil skor/kemampuan me l{embah an
saat prestest dan Pembahasah ini-a embahas tentang
kontrpl \d pengaruh an ebelum
dimasukkan.de dan jsesud erita /pada
berifq{. anak KelompoK Bermai

Pengujian | thitung | tabe | Keterangan Berdasar dan

Uji-t pethitungan‘deskriptif dapat diketahui kelompok

0 8,392 [2,032' | Signifikdn ' kontrol \ meriliki~" rata-rata fampuan
kontrol /—A menyimak pre-te 55.sedangkan hasil rata-rata
ter ] —  postitest 2(67/ De g%%ﬂuie_virg:?)re-test
kelompok g N/ A9 dan po 1,W ifiki nilai
eksperngEn - ; /: > %50. Dengan

SumbS e 6 erhitungan dan post-test
manual) dan lampiran 7 (perhitungan i pre-test sebesar
out- put SPSS.15.00 for Windows) 17 dan post-test sebesar 18. Sedangkan untuk
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Uji elompok eksperimen memiliki hasil rata-rata
kem an ak pre-test 2,57 dan post-
Berdasarkan tabel ma es d n dart deviasi pre-test 1,91
didapatkan hasil ~perhitungan menggunakan dan post-test 1,82 yang memiliki nilai varians
tiniversitas-hegert Strahays
dip Ieﬂrllal ﬁ S’Ia aS y gr Ie-t SII 12.dal ;yz r
kemudian dikonsultasikan dengan menggunakan 18. Untuk nilai tertinggi pre-test sebesar 18 dan
tabel distribusi uji-t dengan taraf signifikan 5% post-test sebesar 23.
dan derajat pembagi (df) = (N; + N,) — 2. Maka Berdasarkan perbedaan nilai rata-rata
didapat df = (17 + 17) — 2 = 32. Mengingat df 32 kemampuan menyimak pada anak khususnya
tidak ada dalam tabel distribusi uji-t, maka kita pada kelompok eksperimen. Kemampuan

perlu melakukan interpolasi pada analisis dua menyimak anak sebelum (pre-test) mendapatkan



penerapan metode bercerita sebesar 2,57 (nilai
bintang dua termasuk kategori kurang). Setelah
mendapatkan  penerapan metode  bercerita
kemampuan menyimaknya meningkat menjadi
rata-rata sebesar 3,46 (nilai bintang tiga termasuk
kategori baik). Dengan demikian kemampuan
menyimak pada anak Kelompok Bermain Tunas

rang

etelah,menggunakan

Bangsa lebih meningkat dari kategori

menjadi kategori baik

metode bercerita.
Untuk

koefisien uji sbeda

engetahui  keberartian  nilai
dua [rata-rata antara pre-test
dan post-test dilakukan \dengan uji-t} Dari hasi
uji-t padd perbandingan ‘kelompok kantrol dal

jukkan, bahwa

bercerita terhadap kemampua

Kelompok Bermain Tunas-Bangsa.

—

(nilai  bintang dua termasuk kategori
kurang). Setelah mendapatkan penerapan
metode bercerita kemampuan menyimaknya
meningkat menjadi rata-rata sebesar 3,46

(nilai bintang tiga termasuk kategori baik).

Berdasarkan keseluruhan dari hasil dan

pembahasan pada penelitian ini, maka diberikan
beberapa  saran ang diharapkan  dapat
memperbasar hasil  penelitian ini.
Adapun saran tersebyt ahtara fain
1. Bagi Anak

Terbukti bahwa kemampu enyimak anak

an imajinasi dan fantasi.
anak. 4).

2). menyalurkan Kebu

3). memacu kemampuan verbal

tetapi ditingkatkan agar
emp eémampuan ntuk

mencetak ahak ya

2.1 'Bagi Gu

Diharapka uk guru dalam getiap
melakukan pembelajaran-di-kelas susnya
&:alam ateri Kemampuan menyimak agar
___imenggunakan etode a_ untuk
\// membantu anak  yang pengalami
permasalah jar  sehingga

mendapatkan“hasil'b ang memuaskan.

merangsang minat menulis|a@nak. 5). merangs
minat baca anak. 6). mbu
pengetahuan anak.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka

Universitas.Negeri Surabaya

sebelum dan sesudah penerapan metode
bercerita pada anak Kelompok Bermain
Tunas Bangsa.

2. Besarnya peningkatan pengaruh kemampuan
menyimak anak sebelum mendapatkan

penerapan metode bercerita sebesar 2,57
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